
 

 
 

GLOSARIUM 

 

 

Abdi Dalem :Orang yang mengabdikan dirinya kepada keraton 

atau raja dengan segala aturan yang ada 

Bagua八卦 :Suatu lambang fengshui yang berbentuk segi 

delapan yang menggambarkan delapan arah mata 

angin. 

Bangsal Agung  :Tempat Singgasana Gusti Panembahan 

Bangsal Prabayaksa :Dahulu sebagai tempat sidang pembesar keraton 

dan tempat memberi perintah patih dan bupati. Pada 

masa sekarang digunakan untuk menerima tamu 

sultan termasuk wisatawan mancanegara sama 

seperti Bangsal Pringgadani.  

Bangsal Pringgadani :Pringgadani diambil dari nama cerita wayang 

sebagai tempat menghadap para tamu-tamu Sultan.  

Buk Bacem : Pintu yang terbuat dari kayu jjati yang direndam 

atau di-bacem.  

Bundaran Dewandaru :Taman yang berbentuk bundar yang ditanami 

pohon Dewan Daru 

Cangkir Alit   :Cangkir keramik yang bentuknya kecil  

Catur Gatra Tunggal :Sebutan untuk mata rantai yang memiliki hubungan 

dengan tiga hal yaitu pendidikan, agama dan 

ekonomi. 

Cina Benteng :Sebutan untuk masyarakat etnis Cina di daerah 

Tangerang 



 

 

Dalem Arum Kedaton :Tempat tinggal khusus Sultan yang hanya boleh 

dimasuki oleh keluarga Sultan saja  

Dapur Maulud :Dapur yang digunakan untuk memasak pada saat 

acara Grebeg Maulud 

Drugdag :Tradisi memukul bedug sebagai tanda menyambut 

bulan suci Ramadhan 

Fengshui风水 :Sebuah ilmu yang memiliki aturan dan hitungan 

yang digunakan untuk mencapai keseimbangan 

Gajah Nguling :Bangunan tanpa dinding yang bentuknya tidak 

lurus yang digunakan penghubung dari jinem 

pengrawit ke Bangsal Pringgadani 

Gapura Kutagara :Tempat memarkir kendaran 

Grebeg Maulud :Upacara adat untuk memperingati hari kelahiran   

Nabi Muhammad SAW 

Jinem Arum   :Tempat tunggu menghadap Sultan 

Jinem Pangrawit :Tempat pangeran patih atau wakil sultan menerima 

tamu 

Kaputran :Sebutan untuk tempat tinggal anak Laki-Laki 

Sultan 

Kaputren :Sebutan untuk tempat tinggal anak perempuan 

Sultan 

Kemandungan :Area tempat menyimpan senjata pada zaman 

dahulu 

Kreteg Pangrawit  :Jembatan yang menjadi penghubung wilayah dalam 

dan luar Keraton Kasepuhan 

Kuncung :Nama bagian atap gapura kutagara wadasan yang 

terdapat ukiran motif khas Cirebon Mega Mendung  



 

 

Langgar Alit : Tempat ibadah umat islam sama seperti masjid 

namun bentuknya lebih kecil  

Lingga dan Yoni  :Batu lambang Adam dan Hawa yang 

melambangkan laki-laki dan perempuan  

Lunjuk :Tempat lurah dalem untuk memberikan petunjuk 

kepada tamu dan melayani tamu yang hendak 

bertemu dengan raja. 

Makrokosmos :Istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

Alam Semesta 

Mikrokosmos :Isitilah yang digunakan untuk menggambarkan 

Alam Manusia 

Mande Karesman  :Bangunan tanpa dinding di Siti Inggil yang 

digunakan untuk membunyikan gamelan sekaten 

Mande Malang Semirang :Bangunan tanpa dinding di Siti Inggil yang tiang 

tengahnya yang berukuir berjumlah enam yang 

melambangkan rukun iman. Seluruh tiangnya 

berjumlah dua puluh menggambarkan sifat ketuhanan. 

Bangunan ini digunakan untuk tempat raja untuk 

melihat pertunjukan di Alun-Alun dan mengadili 

terdakwa. 

Mande Pandawa Lima  :Bangunan tanpa dinding di Siti Inggil yang memiliki 

tiang lima yang menggambarkan rukun islam yang 

digunakan tempat pengawal raja 

Mande Pengiring  :Bangunan tanpa dinding di Siti Inggil yang tempat 

duduk prajurit pengiring raja  

Mande Semar Tinandu :Bangunan tanpa dinding di Siti Inggil yang memiliki 

dua tiang sebagai lambang dua kalimat syahadat. 



 

 

Bangunan ini digunakan sebagai tempat penghulu 

atau penasehat raja 

Panca Niti  :Tempat yang digunakan perwira berlatih perang dan 

beristirahat setelah latihan berbaris serta digunakan 

untuk jaksa yang akan menuntut hukuman mati 

terhadap hakim. 

Panca Ratna :Tempat yang digunakan para demang untuk 

menunggu sebelum masuk kedalam keraton  

Pangada  :Tempat menunggu menghadap raja yang 

petugasnya memiliki jabatan lebih tinggi dari panca 

ratna dan panca niti  

Pamburatan   :Tempat mengerik kayu-kayu wangi atau boreh 

Petilasan :Istilah dalam bahasa jawa yang berasal dari kata 

telas atau bekas yang memiliki arti menunjuk pada 

suatu tempat yang telah disinggahi atau ditinggali 

oleh seseorang 

Pungkuran :Memiliki arti buritan atau serami belakang karena 

letaknya dipaling belakang 

Qi氣 :Aliran energi yang tak terlihat tetapi  pengaruh 

energinya sangat kuat dan dapat dirasakan 

Regol Gledengan :Pintu gerbang yang memiliki atap diatasnya dan 

dijaga oleh prajurit yang berbadan besar yang 

mempunyai suara yang menggelegar 

Regol Pengada :Pintu gerbang yang memiliki atap diatasnya yang 

letaknnya di sebelah kiri Pengada 

Sawo Kecik :Buah sawo kecik yang diambil dari kata becik 

dalam bahasa jawa artinya Baik 

Shengqi生氣 :Sebutan untuk energi qi氣 yang bagus 



 

 

Shaqi煞氣   :Sebutan untuk energi qi氣 yang buruk 

Siti Inggil  :Bangunan dari batu bata merah yang berbentuk 

podium. Siti memiliki arti tanah, Inggil memiliki arti 

tinggi. 

Sri Manganti :Manganti diambil dari kata menanti yang artinya 

menunggu. bangunan ini berfungsi sebagai tempat 

untuk menunggu keputusan raja setelah penduduk 

atau pengunjung melapor kepada staf yang berada 

di Lunjuk. 

Tandu Jempana :Tandu yang merupakan hadiah dari kapten Tan 

Cung Lay dan Kapten Tan Bun Wie untuk Putra 

Mahkota dan permaisuri tahun 1678 

Tarekat Syatoriah :Salah satu tarekat terpenting dalam proses 

Islamisasi di dunia Melayu-Indonesia 

Tugu Manunggal :Batu karang pendek sebagai lambang kepercayaan 

Islam menyembah kepada Allah yang satu dzat 

sifatnya.  

Upas    :Dalam bahasa jawa memiliki arti Racun 

Yin陰 dan Yang陽 :Konsep filosofi budaya cina yang menggambarkan  

perlawanan namun saling berhubungan satu sama 

lain 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Batu Lingga dan Yoni  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Tempat Tinta dari Cina tahun 1697 di Koleksi Museum Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Tandu Jempana hadiah dari Kapten Tan Cung Lay dan Kapten Tan 

Bun Wie Tahun 1678 di Koleksi Museum Pustaka 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Kereta Singa Barong di Koleksi Musem Pustaka  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Sumur Tujuh di Petilasan Keraton Dalem Agung Pakungwati  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Sumur Agung di Petilasan Keraton Dalem Agung Pakungwati  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Replika Gua Sunyaragi di Petilasan Dalem Agung Pakungwati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Pasar Malam pada saat Grebeg Maulud 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Stasiun Cirebon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10.Halaman depan Keraton Kanoman 
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Lampiran 11. Makam Sunan Gunung Jati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Silsilah Sunan Gunung Jati Turun dari Ayah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Silsilah Sunan Gunung Jati Turun dari Ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Silsilah Kesultanan Kasepuhan Cirebon 

 


